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Pendahuluan
Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap anak tanpa terkecuali, termasuk siswa

penyandang disabilitas dan non-disabilitas, sehingga setiap anak berhak mendapatkan kesempatan yang
sama dan setara dalam memperoleh Pendidikan. Keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya ditentukan
oleh keterbukaan akses, tetapi juga oleh kualitas interaksi sosial dan emosional yang terbangun dikelas
(Anggreani et al., 2024). Menurut SPPI Implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar di indonesia
terus meningkat, tetapi masih menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi, baik
dari siswa maupun guru sehingga Kondisi ini berdampak pada perkembangan kompetensi sosial-
emosional 2 kelompok siswa tersebut.  

Kompetensi sosial-emosional menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan
inklusif. Kebersamaan 2 kelompok siswa dalam satu kelas menciptakan dinamika sosial-emosional yang
unik (Aulia, 2025). hal ini, sangat penting untuk mengenali dan memahami bagaimana dinamika atau
perbedaan kompetensi sosial-emosional 2 kelompok siswa di kelas inklusif. Dari permasalahan tersebut
Penelitian ini penting dan relevan karena sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
kompetensi sosial-emosional pada salah satu kelompok siswa saja, sedangkan kajian yang menganalisis
secara komparatif dan mendalam dinamika kompetensi sosial-emosional antara kedua kelompok dalam
satu kelas inklusif masih terbatas. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika kompetensi sosial-emosional di kelas inklusif serta menjadi dasar
dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan sosial-
emosional siswa di sekolah inklusif dan berkeadilan bagi semua siswa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana kompetensi sosial emosional siswa penyandang

disabilitas dan non disabilitas di sekolah dasar inklusif dalam
pembelajaran di kelas dengan mengacu pada 5 indikator teori
CASEL?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian
dilakukan di sekolah dasar inklusi di SD Negeri Lemahputro 1 Sidoarjo. Subjek utama
ada 4 siswa dari kelas IV, 1 Siswa disabilitas dengan hambatan autism spectrum
disorder (ASD) dan 3 siswa non-disabilitas dengan kemampuan akademik tinggi,
sedang, dan rendah berdasarkan nilai rapor ranah kognitif dan mengacu pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sekolah tersebut.  Partisipan pendukung meliputi guru kelas
IV dan guru pendamping khusus dari anak autism tersebut. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumen. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan Teknik Miles and Huberman melalui 4 langkah utama yaitu: 1).
Pengumpulan Data, 2). Reduksi data 3). Penyajian 4). Penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data analisis kasus negative.



5

Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kompetensi sosial-emosional
siswa dalam kelas inklusif t idak semata terletak pada tinggi rendahnya
kemampuan, melainkan pada kedalaman integrasi dan internalisasi 5 indikator
CASEL. Siswa ASD masih menunjukkan ketergantungan pada dukungan
eksternal dengan keterhubungan indikator yang lemah, sementara siswa non-
disabilitas kemampuan tinggi telah mencapai integrasi yang utuh dan mandiri.
Adapun siswa kemampuan sedang dan rendah berada pada tahap berkembang
hingga terfragmentasi, di mana pemahaman sosial belum sepenuhnya
mendorong tindakan. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan sosial-
emosional memerlukan pendekatan yang adaptif, sesuai dengan struktur dan
kebutuhan unik setiap siswa
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Pembahasan
Terdapat perbedaan perkembangan kompetensi sosial-emosional antara siswa
dengan hambatan Autism Spectrum Disorder (ASD) dan siswa non-disabilitas.
Perbedaan tersebut terlihat pada seluruh indikator kompetensi sosial-emosional yang
mengacu pada kerangka CASEL, yaitu: disparitas kemampuan mengenali dan
mengekspresikan emosi; ketergantungan eksternal dan hambatan regulasi emosi;
variasi respons sosial dalam kesadaran sosial; diferensiasi keterampilan hubungan
sosial; serta variasi pengambilan keputusan yang bertanggung jawab anatara 2
kelompo siswa. Siswa ASD cenderung memiliki kemampuan yang masih terbatas,
kontekstual, dan bergantung pada dukungan eksternal dalam mengelola emosi,
menunjukkan respons sosial yang rendah, kesulitan dalam membangun hubungan,
serta pengambilan keputusan yang belum mandiri. Sebaliknya, siswa non-disabilitas
menunjukkan perkembangan yang lebih adaptif meskipun bervariasi berdasarkan
kemampuan kognitif. Temuan ini menegaskan bahwa perkembangan sosial-emosional
dipengaruhi oleh interaksi kemampuan kognitif, pengalaman sosial, dan dukungan
lingkungan, sehingga pembelajaran inklusif memerlukan pendekatan adaptif,
diferensiatif, dan dukungan yang konsisten.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan temuan penting yaitu kompetensi sosial-emosional
siswa di kelas inklusif tidak hanya berbeda secara tingkat, tetapi juga berbeda
secara struktur dan integrasi antar indikator CASEL. Kompetensi siswa ASD
belum terinternalisasi secara mandiri sehingga cenderung reaktif dan situasional.
perilaku repetitif pada siswa ASD tidak hanya sebagai hambatan, tetapi juga
berfungsi sebagai strategi adaptif dalam regulasi emosi. siswa non-disabilitas
menunjukkan perkembangan yang bervariasi berdasarkan kemampuan
akademik. Selain itu, perkembangan kompetensi sosial-emosional di kelas
inklusif bersifat unik, individual, dan dipengaruhi oleh interaksi faktor internal
(kognitif dan karakteristik individu) serta faktor eksternal (lingkungan dan
dukungan sosial). 
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan inklusif,
khususnya dengan menghadirkan analisis komparatif dan integratif kompetensi sosial-
emosional berdasarkan teori CASEL. Selain itu, penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa perkembangan sosial-emosional tidak dapat dilihat secara parsial, melainkan
sebagai sistem yang saling terhubung antar indikator.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru:��

Memberikan dasar dalam merancang strategi pembelajaran adaptif dan diferensiatif
sesuai dengan kebutuhan sosial-emosional siswa, baik disabilitas maupun non-
disabilitas. 

2. Bagi Sekolah:��
Menjadi acuan dalam menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, suportif, dan responsif
terhadap keberagaman karakteristik siswa. 

3. Bagi Siswa:��
Mendukung pengembangan kompetensi sosial-emosional secara optimal sehingga siswa
mampu berinteraksi, mengelola emosi, dan mengambil keputusan secara lebih mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:��
Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan terkait pendidikan inklusif, khususnya dalam
mengkaji variasi perkembangan sosial-emosional berdasarkan jenis disabilitas dan faktor
lain secara lebih luas. 
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